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Kebutuhan manusia mengonsumsi informasi sangat besar. Manusia
memerlukan media sebagai sarana untuk mendapatkan informasi salah satunya
dengan komunikasi massa. Komunikasi massa memerlukan sarana media massa
sebagai pengantar pesan yang disampaikan. Media massa adalah suatu alat untuk
menyampaikan komunikasi antara sumber informasi dan manusia. Salah satu media
massa yang termasuk dalam komunikasi massa adalah radio siaran. Radio adalah
salah satu media massa yang bersifat audio. Radio sebagai media massa yang
memberikan informasi harus bersaing ketat dengan media baru internet yang
semakin masif. Salah satu caranya yaitu dengan memadupadankan antara Siaran
Radio dengan media sosial masa kini seperti youtube, Instagram, tiktok dan lain-
lain. Media sosial merupakan alat untuk memberikan sebuah informasi tertentu
mengenai hal ya ;J.—f in diberikarnKepada khalayak luas) ©leh karena itu perlu
adanya proses produksi ko 1a sosjal i dari.t ra produksi, hingga
tahap pasca produkd%ﬁ%%%a%ﬁ?égn@ﬁgﬁﬁﬁgﬁg galam laporan tugas
akhir ini, yaitu bagaimana proses produksi konten media sosial di B-Radio 95,6 FM
Kota Bandung, apa peran media sosial dalam proses produksi konten media sosial
B-Radio 95,6 FM, dan juga apa saja hambatan dan solusi proses produksi konten
media sosial di B-Radio 95,6 FM Kota Bandung. Adapun tujuan dari laporan tugas
akhir ini adalah menjawab hal-hal yang telah disebutkan sebelumnya.

Produksi dalam konten media sosial di B-Radio 95,6 FM Kota Bandung
melalui 3 tahap utama. Tahap pertama adalah tahap pra produksi, dimana tahapan
ini merupakan hal-hal yang harus disiapkan dan dibutuhkan saat akan melakukan
proses produksi dan publikasi konten media sosial. Tahap kedua yaitu tahap
produksi. Tahapan ini adalah tahapan inti yang dimana tim akan memulai produksi
dari pembuatan konten hingga siap dipublikasikan. Terakhir, ada tahap pasca
produksi, dimana tahap ini merupakan tahap untuk evaluasi selama produksi
berjalan dan publikasi konten media sosial. Dalam produksi ini pun terdapat
beberapa hambatan yang dibagi menjadi dua, yaitu hambatan teknis dan hambatan
non-teknis. Setiap hambatan tentunya ada solusi. Laporan tugas akhir ini juga
menjelaskan solusi dari hambatan-hambatan yang terjadi selama proses produksi
konten media sosial di B-Radio 95,6 FM Kota Bandung berjalan.

Produksi konten media sosial dapat terlaksana dan dapat tayang di media sosial
B-Radio karena melalui tahap produksi yang dijalankan dalam produksi konten
media sosial dan berjalan dengan baik. Adapun hambatan-hambatannya dapat
diselesaikan dengan solusi yang baik dan meminimalisir kesalahan-kesalahan.
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